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ABSRAK 

 

Revi Loka Lentri, 2026 Analisis Karakter Toleransi Peserta Didik Kelas IV-A Pada Mata 

Pelajaran PPKn di SDN 4 Menteng Palangka Raya. Skipsi Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhaammadiyah 

Palangka Raya. Pembimbing (I) Hendri, M.Pd, (II) Siti Juhairiah, M.Pd. 

 Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman agama, budaya, Bahasa, 

dan suku bangsa, sehingga toleransi menjadi salah satu nilai karakter yang sangat penting 

untuk ditanamkan sejak dini melalui pendidikan formal. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

temuan observasi awal di SDN 4 Menteng Palangka Raya yang menunjukkan bahwa karakter 

toleransi peserta didik kelas IV-A belum optimal, ditandai dengan perilaku memilih-milih 

teman dan kerja kelompok, kurang menghargai perbedaan  pendapat, serta mengolok-olok 

teman yang berbeda. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab rendahnya 

karakter toleransi peserta didik pada mata pelajaran PPKn di SDN 4 Menteng Palangka Raya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumetasi.  

 Hasil penelitian menujukkan bahwa rendahnya karakter toleransi peserta didik 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya 

empati, kurangnya kemampuan memahami perbedaan pendapat, serta emosi yang belum 

stabil sehingga peserta didik mudah tersinggung dan sulit menerima perbedaan. Faktor 

eksternal meliputi lingkungan keluarga yang lebih bersifat nasehat verbal tanpa pembiasaan 

perilaku sosial yang aktif, lingkungan sekolah yang belum secara konsisten mengingatkan 

nilai toleransi dalam pembelajaran, serta pengaruh teman sebaya yang dapat membentuk 

perilaku sosial ke arah positif maupun negatif. Temuan ini mengimpilkasihan perlunya 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif serta pembiasaan karakter yang lebih terstruktur 

dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Karakter toleransi, peserta didik, PPKn, faktor internal dan faktor eksternal  
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ABSTRACT 

 

Revi Loka Lentri. 2026. Analysis of Tolerance Character of Grade IV-A Studems in Civics 

Education (PPKn) at SDN 4 Menteng Palangka Raya. Undergraduate thesis, Elementary 

School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Universitas Muhammadiyah Palangka Raya. Supervisors: (I) Hendri, M.Pd, (II) Siti Juhairah, 

M.Pd 

 Indonesia is a country rich in diversity of religion, culture, language, and ethnicity, 

making tolerance one of the most essential character values to be cultivated from an early 

age through formal education. This research was motivated by preliminary observations at 

SDN 4 Menteng Palangka Raya, which revealed that the tolerance character of Grade IV-A 

students was not yet optimal, as evidenced by behaviors such as being selective in choosing 

group partners, showing a lack of respect for differing opinions, and ridiculing peers who are 

different. 

 This study aimed to analyze the factors contributing to the low tolerance character of 

students in the Civics Education (PPKn) subject at SDN 4 Menteng Palangka Raya. A 

qualitative approach with a descriptive method was employed. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted through data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing, with validity verified through 

credibility, transferability, dependability, and confirmability tests. 

The findings revealed that the low tolerance character of students was influenced by both 

internal and external factors. Internal factors included low empathy, limited ability to 

comprehend differing opinions, and emotional instability that made students easily offended 

and unable to accept differences. External factors included the family environment, which 

tended to provide verbal advice without actively practicing social behavior; the school 

environment, which had not consistently integrated tolerance values into the learning 

process; and peer influence, which could shape social behavior in either a positive or negative 

direction. These findings imply the need for more innovative teaching strategies and a more 

structured and sustained approach to character habituation. 

 

 

Keywords: toleransi character, student, civics education (PPKn), internal factors and 

external factors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu rangkaian kegiatan yang berlangsung tanpa henti dan 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu, baik dalam hal pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan. Proses ini terjadi tidak hanya di sekolah sebagai lingkungan 

formal, tetapi juga melalui interaksi sehari-hari di dalam keluarga dan masyarakat. 

Dalam pelaksanannya, pendidikan memerlukan disiplin dari para siswa agar tujuan 

belajar dapat diraih dengan maksimal. Maka dari itu, disiplin menjadi salah satu elemen 

penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. 

Menurut undang undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi pembelajaran untuk 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhal mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut Moh Suardi (2018) pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan Pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan 

ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

kepercayaan peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
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Menurut Sri Gusti, (2020) secara sederhana dapat dimaknakan sebagai suatu 

proses pencerahan yang dilakukan guru untuk membantu siswa mendapatkan 

pembelajaran dan mampu memahami bahan pembelajaran yang diberikan. 

Pembelajaran lebih berfokus pada proses pembelajaran, pembelajaran tidaklah selalu 

diartikan sebagai suatu yang statis melainkan suatu konsep fleksibel yang berkembang 

dan mengikuti tuntunan pendidikan juga kebutuhan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang melekat pada wujud pengembangan sumber daya manusia. 

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses yang tidak hanya fokus pada 

pencapaian pengetahuan akademis, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter. 

Ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang dinyatakan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa 

pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi serta membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang bermartabat demi meningkatkan kualitas kehidupan bangsa. 

Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tidak hanya memiliki peran 

dalam memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga bertanggung jawab untuk membentuk 

karakter siswa supaya menjadi individu yang beriman, berbudi pekerti baik, toleran, dan 

mampu hidup rukun dalam masyarakat yang beragam. Pendidikan di era abad ke-21 

memerlukan keseimbangan antara penguasaan pengetahuan dan pengembangan 

karakter. Sistem pendidikan nasional tidak hanya fokus pada aspek intelektual, tetapi 

juga pada pembentukan sikap, perilaku, dan nilai moral yang tinggi. Tujuan dari 

pendidikan nasional adalah agar potensi peserta didik  dapat berkembang menjadi 

individu yang beriman, bertakwa, berakhlak baik, sehat, berpengetahuan, kompeten, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
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Salah satu nilai karakter yang sangat penting untuk dikembangkan dalam konteks 

masyarakat indonesia adalah toleransi. Indonesia adalah negara, dengan berbagai 

agama, budaya, bahasa, dan suku. yang kaya akan keragaman keberagaman ini 

menjadikan toleransi sebagai salah satu aspek penting untuk menjaga keseimbangan 

sosial. Menurut Nurhayati dan Fadillah (2021), pentingnya sikap toleransi di tingkat 

sekolah dasar harus diajarkan sejak awal karena merupakan dasar bagi kehidupan sosial 

yang harmonis dan demokratif. 

Dalam observasi ini, karakter toleransi yang dimaksud adalah sikap dan perilaku 

peserta didik dalam menghargai perbedaan di lingkungan sekolah, khususnya pada mata 

pelajaran PPKn. Karakter toleransi tercermin melalui beberapa indikator perilaku, 

antara lain menerima dan menghargai perbedaan pendapat saat diskusi di kelas, tidak 

memilih-milih teman dalam kerja kelompok, tidak mengejek atau merendahkan teman 

dengan alasan perbedaan tertentu, menghargai hak belajar teman dengan tidak 

mengganggu selama pembelajaran berlangsung, mampu bekerja sama dan menghormati 

keputusan bersama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Pratama (2022) juga menekankan bahwa 

toleransi dapat berkembang jika diajarkan dengan sistematis melalui pendidikan di 

sekolah, terutama dalam pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn). 

Dengan cara ini, toleransi tidak hanya dilihat sebagai sikap menerima perbedaan, tetapi 

juga sebagai kemampuan untuk hidup berdampingan dengan damai dan saling 

menghargai di lingkungan yang beragam. 
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Karakter sendiri memiliki peran penting dalam pendidikan. Zubaedi (2019) 

menjelaskan bahwa karakter terdiri dari kumpulan nilai-nilai perilaku manusia yang 

terwujud dalam cara berpikir, sikap, emosi, ucapan, dan tindakan sesuai dengan norma-

norma agama, hukum, budaya, serta tradisi. Dengan demikian, karakter mencerminkan 

semua sifat yang membedakan seseorang dalam bersikap dan bertindak. Toleransi 

adalah salah satu manifestasi nyata dari karakter yang perlu ditanamkan lewat 

pendidikan, terutama di jenjang sekolah dasar. 

Mata pelajaran PPKN memiliki fungsi yang sangat penting dalam membentuk 

karakter toleransi peserta didik. Menurut Sapriya (2019), PPKn merupakan pelajaran 

yang bertujuan untuk menciptakan warga negara yang pintar, terampil, dan memiliki 

karakter yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila serta UUD 1945. Selain itu, 

Winataputra (2020) menekankan bahwa PPKN berperan sebagai sarana pendidikan 

demokrasi yang menanamkan nilai-nilai kebangsaan, persatuan, dan sikap toleran di 

antara perbedaan. Dengan demikian, pembelajaran PPKn menjadi alat utama dalam 

mencetak generasi yang tidak hanya cerdas dalam aspek intelektual, tetapi juga memiliki 

karakter yang baik, termasuk dalam hal toleransi 

Meskipun begitu, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penerapan nilai-

nilai toleransi masih menghadapi banyak hambatan. Laporan dari Setara Institute tahun 

2020 tentang indeks toleransi di sekolah menunjukkan adanya tanda-tanda intoleransi, 

seperti pemisahan siswa berdasarkan agama atau budaya, kurangnya sikap saling 

menghormati. Penelitian oleh Wibowo di tahun 2020 juga mengindikasikan bahwa 

beberapa siswa di tingkat sekolah dasar masih cenderung memilih teman saat bekerja 

dalam kelompok dan menunjukkan kurangnya penghargaan terhadap perbedaan 
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pendapat. Situasi ini menunjukkan bahwa nilai- nilai toleransi belum sepenuhnya 

melekat dalam diri.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di SDN 4 Menteng kelas IV-A, 

ditemukan adanya kondisi yang menunjukkan bahwa penerapan karakter toleransi 

peserta didik masih belum optimal. Permasalahan tersebut yakni 2 peserta didik yang 

toleransi masih rendah selama proses pembelajaran pada mata pelajaran PPKn, terlihat 

siswa tersebut  masih kurang menunjukkan sikap saling menghargai. Pada saat kegiatan 

belajar berlangsung, kedua peserta didik tersebut cenderung hanya ingin bekerja 

kelompok dengan teman tertentu saja dan sering memilih-milih teman ketika 

pembentukan kelompok dilakukan. Sikap ini terlihat ketika guru membagi kelompok 

secara acak, mereka menunjukkan ketidak puasan dan berusaha berpindah ke kelompok 

yang diinginkan. 

Selain itu, dalam interaksi di kelas, kedua peserta didik tersebut terkadang 

mengejek teman, terutama ketika terdapat perbedaan pendapat atau perbedaan 

kemampuan. Pada situasi tertentu, mereka menunjukkan reaksi emosional yang belum 

stabil, seperti marah atau berbicara dengan nada tinggi ketika pendapatnya tidak 

diterima oleh teman sekelompok. Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum 

sepenuhnya mampu menerima perbedaan pendapat dalam diskusi.. 

Kedua peserta didik tersebut juga terlihat mudah terpengaruh oleh lingkungan 

pertemanan. Ketika ada teman yang mengolok-olok atau bersikap usil, mereka 

cenderung ikut-ikutan melakukan hal yang sama. Sikap tersebut menunjukkan bahwa 

kesadaran untuk menghargai perbedaan dan menjaga perasaan teman masih perlu dibina 

lebih lanjut. 
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Guru telah berupaya menanamkan nilai toleransi melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran seperti diskusi, kerja sama kelompok, dan pembiasaan sikap saling 

menghormati. Namun demikian, masih terdapat perilaku peserta didik yang belum 

mencerminkan sikap toleransi.. 

Situasi tersebut menunjukkan bahwa karakter toleransi peserta didik perlu 

dianalisis secara mendalam untuk mengetahui bagaimana bentuk penerapannya dalam 

proses pembelajaran PPKn. Analisis mengenai karakter toleransi dapat dilakukan 

melalui penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2019), analisis merupakan proses 

memecah data menjadi bagian-bagian kecil, mengorganisasikannya dalam pola tertentu, 

serta menarik kesimpulan sehingga makna dari data tersebut dapat dipahami. Dalam 

konteks rencana penelitian ini, analisis ditujukan untuk memperoleh gambaran yang 

jelas mengenai bagaimana sikap toleransi muncul dalam interaksi peserta didik selama 

pembelajaran PPKn berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisi Karakter Toleransi Peserta Didik Kelas IV-A Pada Mata 

Pelajaran PPKn di SDN 4 Menteng Palangka Raya.” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka fokus penelitian 

ini adalah menganalisis: Apa saja faktor faktor yang menyebabkan rendahnya karakter 

toleransi peserta didik kelas IV-A SDN 4 Menteng dalam proses pembelajaran PPKn 

C. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu sebagai berikut:  
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1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pendidikan,  

hususnya pendidikan pancasila dan kewarhanegaeaan (PPKn) terkait dengan 

penanaman toleransi di sekolah. 

b. Menjadi referensi tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

mengkaji topik karakter, toleransi, maupun pendidikan nilai pada peserta 

didik sekolah dasar. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

 Memberikan gambaran mengenai strategi yang dapat digunakan dalam 

menanamkan nilai toleransi pada peserta didik, khususnya melalui 

pembelajaran PPKn. 

b. Bagi Peserta Didik 

 Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya sikap toleransi dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

c. Bagi Sekolah 

Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan dan kegiatan 

sekolah yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 

Menjadi pengalaman, wawasan, dan referensi langsung dalam 

mengembangkan keilmuan serta keterampilan melakukan penelitian 

kualitatif di bidang pendidikan. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengananlisis Apa saja faktor faktor penyebab rendahnya karakter toleransi peserta didik 

kelas IV-A pada mata pelajaran PPKn di SDN 4 Menteng. 

E. Definisi Operasional 

1. Karakter Toleransi 

Karakter toleransi merupakan sikap dan tindaka yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. Karakter toleransi perlu ditanamkan untuk membentuk peserta didik dalam 

menghargai perbedaan terhadap semua.  

2. Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) 

  Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan sejak jenjang Sekolah Dasar. Pendidikan Kewarganegaraan berfungsi 

sebagai pendidikan nilai dan moral yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi 

pribadi yang berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran 

sebagai warga negara yang baik. Melalui pembelajaran PPKn, peserta didik 

diarahkan untuk memahami serta menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti sikap saling menghargai, menghormati perbedaan pendapat, dan 

menciptakan kehidupan yang damai. Pembelajaran PPKn diharapkan mampu 

membentuk karakter peserta didik agar memahami serta melaksanakan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara yang baik, cerdas, terampil, dan bertanggung 

jawab. 

 
 


